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ABSTRAKSI

P.T. “X7 yang terletak didaerah Tambun-Bekasi 1ini,
merupakan perusahaan yanqg memproduksl Gitar sebagal
produk utamanya, sehelumnya perusahaan ini bergeraXk

dalam bhidang pembuatan alat-alat  jalanan. Tidak
stabilnya situasi politik dan ekonomi di Indonesia
membuat banyak pengusaha harus menghentikan

W

kegiatannya. Bertolak dari situasi tersebut, P.T.
mulai melakukan terobosan baru dengan mencoba mengganti
jenis produk vtamanya.Dengan kxeterkharuan inilah
perusahaan mulal kembali beraktifitas, yang Jelas
perbaikan dan pembenahan dalam hal manajemen perilu
dilakukan. Salah satunye adalah dengan merancang sistem
perupahan yang sesual untuk diterapkan, tentunya dengan
maksud untuk memacu produktivitas para pekerja.

Berangkat dari bal diatas, maka penulis mencoba
melakukan penelitian dengan orientasi kepada
perancangan sistem perupahan yang paling sesuali untuk
diterapkan diperusahaan, terutama bagi pekerja langsung
bagian produksi. Dalam penelitian 1ini dijelaskan
mengenal proses penentuan sistem perupahan berdasarkan
pada unit yang dihasilkan oleh tilap pekerja dengan
menggunakan metoda upah per potong proporsional dan
didasarkan pada standar waktu kerja yang ada. Hasil
yvang didapat kemudian dibandingkan dengan kebijakan
pemerintah mengenal besaran nilai upah minimum regional
dan juga dengan nilai reputuhan hidup wminimum seorang
pekerja dalam satu perioda. Sehingga diharapkan bahwa
rancangan silstem perupahan yang akan diterapkan oleh
perusahaan nanti penar-benar seswal dan juga bermanfaat
bagi semua pihak, dalam hal ini perusahaan danh pekerja.

Dari hasil perhitungan, pengolahan dan analisa
data diperoleh kesimpulan bahwa rancangan sistem
perupahan dengan menggunakan metoda upah perpotong
proporsional cukup sesuai bila digunakan perusahaan
dengan kondisi saat ini. Selain dapat meningkatkan
penghasilan tambabhan bagi pekerja, besarnya upah yang
didapat tidak melanggar ketentuan pemerintah mengenali
hesaran UMR (Upah Minimum Regional) dan juga bila upah
ini ditambahkan dengan tunjangan-tunjangan tetap yang
diperoleh pekerja dari perusahaan, besarnya gaji yang
diterima berada diatas kebutuhan hidup minimum (KHM)
dari pare pekerja 1tu sendiri.
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“Bayarifah upah (gaji) buruhi sebelum kering
keringatnya dan beritahukanlafh berapa upah (gaji)
buruh tersebut dalam pekerjaannya”.

(H.R Baihaqy)



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi vang sangat dominan
peranannya dalam roda usaha produksi. Bentuk hubungan yang baik antara
pekerja dengan pengusaha mutlak diperlukan, ini didasarkan pada nilai-nilai
kemanusiaan yang ada (penghargaan akan HAM). Pekerja bukanlah alat yang
dapat dibentuk sekehendak hati, mereka adalah mahluk hidup dengan kebutuhan
sosial, ekonomi, lahiriah dan batiniah sendiri dimana reaksinya dipengaruhi oleh
kesempatan yang dapat dimiliki unfuk memuaskan kebutuhan itu. Hubungan
yang baik fergantung pada rencana dan pelaksanaan kebijaksanaan yang
didasarkan pada saling pengertian, salah satu bentuknya adalah sistem perupahan.

P.T. “X” merupakan perusahaan industri yang bergerak dalam bidang
pembuatan alat-alat jalanan. Adanya angin reformasi yang diiringi dengan
melemahnya suhu perekonomian di Indonesia membawa imbas vang cukup besar
bagi perusahaan-perusahaan industri di Indonesia, termasuk P.T. “X”. Berbagai
kebijakan diambil perusahazn dalam upaya mempertahankan diri, mulai dari
pengurangan output produksi, pemberhentian karyawan sampai kepada perubahaa
haluan produksi (yang semula memproduksi alat-alat jalanan berubah menjadi
gitar sebagai produksi utamanya). Berbagai bentuk penyesuaian mulai dilakukan

perusahaan seperti pembenahan struktural perusshaan, penataan manajemen,
I
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pelatthan karyawan dan lain-lain, termasuk penentuan sistem perupahan yang
paling cocok diterapkan.

Melihat hal diatas, maka sangatlah penting bagi perusahaan untuk segera

menangani sistem perupahan vang baik.

1.2  Perumusan Masalah

Sistem perupahan yang baik memiliki arti yang penting karena merupakan
faktor utama yang mempengaruhi motivasi kerja. Oleh karenanya sistem
perupshan mempunyai kaitan erat dengan aspek-aspek antara lain : 2 perilaku
individu dalam organisasi perusahaan; b. kemampuan ekonomi perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan para pekerja; c. persepsi pekerja dalam penilaiannya
terhadap besarnya jumlah upah yang nyata diterima (tzke home pay) dan yang
seharusnya diterima. Ketiga aspek diatas saling berkaitan dan pada akhirnya
menghasitkan tingkat kepuasan pekerja atas upah yang diterima.

Kondisi perusahaan yang terbilang baru, merupakan keunikan tersendiri
didalam menentukan sistem perupahan yang ideal (terutama dengan minimnya
data-data yang ada dan belum bakunya sistem perusahaan).

Dari wraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
permasalahan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang sistem perupahan ideal yang didasarkan pada tingkat

optimalisasi kerja karyawan perusahaan ?

e ]

Bagaimana perbandingan rancangan sistem perupahan tersebut dengan

besaran kebijakan pemerintah mengenai UMR (Upah Minimum Regional)?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penclitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Menentukan rancangan sistem perupahan yang ideal bagi pekerja
langsung dibagian produksi P.T. “X”,

2. Membandingkan antara upah yang diterima karyawan dengan
kebijakan UMR yang telah dikeluarkan pemerintah dan juga dengan

kebutuhan hidup minimum masing-masing pekerja

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
Bagi perusahaan ;
1. Memberikan informasi didalam melaksanakan kebijakan-kebijakan,
khususnya mengenai perencanaan sistem perupshan
2. Dapat mengetahui dan memiliki beberapa faktor yang berkaitan
dengan sistem pengupahan dan produktivitas kerja, contoh : standar
waktu kerja.
Bagi karyawan :
1.  Memberikan kesempatan kepada para karyawan untuk bekerja
geoptimal mungkin guna meningkatkan prestasi kerja yang dimiliki.
2. Adanya jaminan perusahaan akan kebutuhan hidup dari para pekerja,

gehingga mereka dapat berkonsentrasi pada pekerjaannya.



1.4  Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitan vang lebib teratur, maka persoatan

vang akan dibahas dibatasi sebagai berika
1. Pembahasan dilalmkan hanya untuk penetapun upah bagi tennga kerya
langsung pada lini perakitan body dan lini perakitan neck di bagian

produksi P.T. X7,

!\)

Produk yang diamati adalah Gitar mode] Primrose.

3. Pekerja dianggap dalam kondisi sehat dan ferampil,

.5 Metodologi Penelitian

Berilut ini adalah metode yang digunakan didalam melakukan
pengumpulan data dan penelitian :
1. Observasilangsung
Merupakan teknik pengumpulan data dengun cara melakukan pengamatan
langsung terhadap obyek yang ditelits,
2, Teknik Interview
Adalah salab satu cara mengumpulkan data dengan jalan mewawancarai
orang-orang / pekerja-pekerja yang terhibat langsung dalam pengerjaan obvek

vang diteliti.

3. Kepustakaan
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari bulku-buku
vang berhubungan dengan objek penelitian. Penelitian kepustakaan ini

dilaksanakan untuk mencan landasan teori dan kerangka berpikir vang jelas



I-5

dan tepat. Dengan penelitian kepustakaan maka penulis akan memiliki dasar

yvang kuat dalam melakukan pengolahan data dan pembahasan masalah,

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut -

BAB I

BABRII

BAB IO

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan

dan mantaat penelitian, pembatasan masalsh, metodologi

penelitian dan sistematika penulisan.

: LANDASANTEORI

Berisikan sumber-sumber penunjang, teori dan informasi yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas,

: KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Berisikan ~mengenai  tahapan-tabapan /  langkah-langkah

pemecahan masaiah,

: PENGUMPULAN DANPENGOLAHAN DATA
Berisikan proses pengumpulan data dan juga bagaimana °

pengolahan data tersebut dilakukan.

: ANALISAPEMECAHAN MASALAH
Beristkan tentang analisa pemecahan masalah yang disusun
menurut usulan pemecahan masalah dan hasil pengumpulan serta

pengolahan data untuk mendapatkan tujuan yang ditetapkan.
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pembahasan
Tugas Akhir dan saran-saran yang dapat ditarik dari hasil analisa

pemecahan masalah dan saran tindak lanjutnya.



